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ABSTRAK 
 
Ilham, Rahmadi.  (2023). Hubungan Daya Ledak dan Keseimbangan  dengan 

Kemampuan Shooting  Pemain Sepakbola Ssb Sonyak Pratama 
Dikota Payakumbuh. Skripsi. Padang: Departemen Kepelatihan 
Olahraga. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Padang 

 

Masalah penelitian ini adalah masih kurang 
maksimalnya kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota Payakumbuh. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot 
tungkai dan keseimbangan dengan kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di 
Kota Payakumbuh.  
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di lapangan Sonyak di Kota Payakumbuh. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain SSB Sonyak di Kota 
Payakumbuh yang berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 26 orang atlet putra. Instrumen dalam penelitian ini adalah: 
1) standing broad jump test, 2) tes kesimbangan, dan 3) tes kemampuan shooting. 
Teknik analisis data menggunakan analis korelasi sederhana atau product momen 
dan korelasi berganda, kemudian dilanjutkan dengan analisis signifikansi dengan 
uji t dan uji F.  
 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara 
daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota 
Payakumbuh. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan 
kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota Payakumbuh. 3) Terdapat 
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan 
secara bersama-sama dengan kemampuan shooting pemain SSB Sonyak di Kota 
Payakumbuh. 

 

 
Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai; Keseimbangan; Kemampuan Shooting; 
Sepakbola.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Olahraga sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Olahraga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, karena kehidupan manusia terdiri dari dua aspek yang tidak dapat 

dipisahkan yaitu aspek jasmani dan aspek rohani. Olahraga dapat berupa 

kegiatan fisik (jasmani) yang dilakukan dengan tujuan untuk memelihara 

dan meningkatkan kebugaran serta dapat menanamkan nilai-nilai luhur 

dan moral dan sportivitas pada diri manusia. Menurut (Tirtayasa et al., 

2020), olahraga adalah suatu proses sistematis dalam bentuk kegiatan 

yang dapat mendorong perkembangan potensi jasmani dan rohani. 

Perkembangan olahraga mengalami peningkatan dalam 

kurunwaktu yang panjang hal ini mengingat kemanjuan teknologi yang 

terus berkembang. Olahraga merupakan segala aktivitas yang dapat 

mengembangkan potensi jasmaniah seseorang (Santika, 2015). Olahraga 

berprestasi adalah olahraga yang memebina dan mengembangkan atlet 

secara terencana, hierarkis, dan berkelanjutan, dengan tujuan pencapaian 

prestasi di bawah dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi (Setiawan, 

Sodikoen, et al., 2018). 

Olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi dan 

kebugaran jasmani tetapi juga ada olahraga prestasi. Olahraga prestasi juga 

sebagai penunjang bagi atlet untuk mengapresiasikan bakat dan keahlian 
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yang dimiliki serta menunjang pembangunan di bidang olahraga. Maka 

dari itu olahraga prestasi sangat berperan penting dalam melakukan 

pembangunan di bidang olahraga karena tanpa adanya prestasi tidak 

mungkin ada yang memperhatikan olahraga dan hanya dianggap sebelah 

mata atau di remehkan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 3 tahun 2005 

tentang pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27 

 

prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuh kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional 

dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

 

Dalam pencapaian prestasi yang luar biasa di dalam olahraga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berupa teknik, taktik, mental dan fisik. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh yang timbul dari atlet itu 

sendiri seperti pergaulan, gizi, psikolog, orang tua atau keluarga, pelatih, 

sarana dan prasarana serta program latihan yang diterima. Menurut 

 

dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan 

berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi  

Olahraga prestasi ini juga dapat dilihat dilihat dari berbagai macam 

olahraga seperti bulutangkis, atletik, bola basket dan lainnya. Tanpa 
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terkecuali olahraga sepak bola yang saat ini mulai berkembang. 

Peningkatan dalam suatu bidang Olaharaga tidak terlepas dari 

perkembangan Ilmu 

Peni  geti        ahuan dan Te iknologii  keoi lahragaan. Peimbini  aan yang 
 

teirstruktur  dan  siiste imatiis  juga  sangat  beirkontriibusi i                untuk  teircapaiinya 

preistasi i         atliit, peineiliitiian- peineiliitiian yang me inunjang dan beirtujuan seibagaii  

output   darii                  keikurangan   dan   teoi              rii                  dalam   olahraga.   Olahraga   Presi           tasii  

 

meirupakan  olahraga  yang  diibiina  deni              gan  tujuan  beri         prestasi ii  dii              olahraga 
 

teirseibut. Hal teirsebi              ut seji        alan dengani  Undang-Undang Repubi  liki                       Indonesiaiii  
 

Nomor 3 tahun 2005 te intang sisi           teim Keiolahragaan Nasiional  dalam Pasal 
 

21 Ayat 3 meinge inaii       peimbini  aan olahrag Peimbini aan dan peingeimbangan 
 

keiolahragaan diilaksanakan meilaluii  tahap peinge inalan olahraga, 
 

peimantauan,  pe imanduan,  seirta  peinge imbangan  bakat  dan  peinini              gkatan 
 

preistasii  
 

Peimbiinaan  dan  peingeimbangan  olahraga  diimulaii           darii            tahap  dasar 

yaiitu  peingeinalan  olahraga,  diilanjutkan  oleih  pe imantauan  bakat,  seiteilah 

biibiti  didi              apatkan keimudiani  diilakukan pe imanduan latihani  serti                  a 
 

peingeimbangan bakat. Peimbiinaan dan peinge imbangan olahraga me irupakan 

bagiian  darii            upaya  meiniinngkatkan  keise ihatan  jasmanii            dan  rohanii            seiluruh 

masyarakat,   peimupukan   watak   diisiipliin,   disi           iipliin   dan   spotiifiitas,   seirta 

pe ingeibangan  pre istasii              olahraga  yang  dapat  meimbangkiitkan  ke ibanggaan 

nasiional.  Lepi as  darii                hal  teirseibut  yang  tiidak  kalah  peintini  gnya bahwa 
 

olahraga meirupakan aspeik keihiidupan seiharii-harii       se ihini              gga meinjadii       sesuatui  
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yang   dii                   butuhkan   dii                   kalangan   masyarakat,   baiik   kaum   tua   maupun 
 

muda.Tujuan akhiir dari i         hal ini              ii         adalah peiningkatani prestasiii  olahraga yang 
 

diige ilutii.  Teirdapat  beirbagaii            macam  jeiniis  olahraga  yang  dibi              inai  dan  salah 
 

satunya  adalah  olahraga  se ipakbola  yang  meijadii                 salah  olahraga  yang 
 

meimiiliikii       banyak peimini              at dii       Negarai  ini.ii 
 

Olahraga  seipakbola  me irupakan  salah  satu  olahraga  yang  sangat 

popular  dii              duniia  dan  meimiiliikii              banyak  peimiinat,  teri          masuk  dii             dalamnya 

adalah reimaja yang masiih beirseki  olah. Kegi  iiatan eki strakuri ikuleir se ipakbola 
 

meirupakan  salah  satu  keigiiatan  yang  me imili        iikii            banyak  anggota.  olahraga 
 

ini  ii            diimaiinkan  oleih  2  tiim  yang  masi ing-masini  g  beiranggotakan  11  orang. 
 

Untuk  me imaiinkannya  diipeirlukan  peinguasaan  teikniik  dasar  seipakbola. 
 

Teikniik dasar seipakbola meli        iiputii  teikniik dasar meni              ggiringii  bola, 
 

meingheintiikan  bola,  meingope ir  bola,  meni  yundul  bola,  dan  meineni dang 
 

bola. Ke ise imua teikniik dasar teirse ibut diki              eimbangkan dalam peirmainani  dan 
 

diidukung oleih kondiisii       fiisiik yang baiki              . Pe irpaduan kondisiii  fiisiki              , mentali  dan 
 

peni guasaan  teikniik  yang  baiik  maka  seiseoi rang  dapat  meinjadii                 peimaiin 
 

seipakbola yang handal. 
 

Keimajuan   seipakbola   dii                      Iindonesi           iia   ce indeirung   teirlihi              at   bahwa 
 

antusiias masyarakat I indoneisiia cukup tini              ggi.i               PSSI i        telahi meni               ye ilenggarakani  
 

beirbagaii                   macam   kompeitiisii         sepi              akbola dii         Indonei sia.ii  Misi           alnya, kompe itisii i  

 

Liiga  Reijama  Bogasarii,  Liiga  Peindidi              ikani  Indonei  isa,ii E iliteii  Pro  Acade imy, 
 

Piiala   Suratiin   dan   masihi  banyak lagii                   kompeitisiii  yang   bersi                     ifi          at 
 

beirkeisini              ambungan.   Sebagaii i  sarana   meningkaii  tkan   presti                   asi i                      sepakbolai  
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Ini  donesi           iai ,   seikarang   banyak diidiiriki  an Seikolah   Seipakbola   (SSB).   SSB 
 

beirmaksud untuk  me incarii           dan  me ineimukan seirta  me indorong beiniih-beiniih 
 

beirkualiitas yang nantini  ya dapat me ilahiirkan para peimaini seipak bola yang 
 

dapat   meiraiih   preistasii                     yang   dapat   meimbanggakan   daeirah   dan   juga 

nasiional. 

Me inurut  Djezi eti (1998:106),  teki  niik  dasar  seipakbola,  diiantaranya 
 

meineindang,  me ingontrol  bola,  meinyundul  bola,  dri ibbliing,  throw  ini dan 
 

teikniik  beirtaha  Se ipakbola  masa  seki              arang,peimaini  tidaki  hanya  dituntui t 
 

untuk  meinguasaii            teikniik  seisuaii            posisi           ii            teitapii            juga  harus  dapat  meinguasai i  

 

teikniik laiin,  misi           al seiorang peimaini  beirtahan tiidak hanya harus meni  guasai i  

 

teikniik  beirtahan,  me ireibut  bola  dan  meimbayangii            lawan  teitapii            juga  harus 

meimiiliikii          keimampuan tambahan untuk me inceitak gol. Keli        eibiihan iitu dapat 

diimanfaatkan keitiika seibuah tiim meni              galamii        kebuntuani dalam me imperoli ehi 
 

skor. Tugas utama pe imaiin  meimang sudah diiteitapkan seisuai i           posiisii          teitapii  

 

pada  saat  krusiial  se iluruh  peimaiin  dihi  arapkan  mampu  meni  guasaii              teikniik 
 

meinyeirang  guna  me iniingkatkan  keimungkiinan  tiim  meni              dapatkan  tujuan 
 

peirmai inan   yaiitu  meinceitak  gol  dan  me imeinangkan  peirtandini              gan.  Ada 
 

beibe irapa  teikniik  untuk  meinceitak  gol  antara  laiin  heai dini g,  shootini  g dan 
 

plesi           siing/lob. Teki niki  yang paliing seiri ing diigunakan adalah shootiing kare ina 
 

tiingkat keie ifeki              tivani  yang tinggiii tekanani pada lawan. 
 

Keiteirampiilan shootiing dalam pe irmai inan sepi              akbola sangat peintiing 
 

kareina tujuan utama darii          seitiiap seri         angan adalah meinceitak gol. Me inceitak 

gol meirupakan salah satu tugas yang paliing suli it dalam se ipak bola. Teikniik 
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shooti ing suli it diilakukan seisuai i          keiini  giinan agar arah bola tepi at ke i          gawang 
 

dan me ileiwati i        peinjagaan kipi  eri         . Keimampuan untuk meni  eimbak deingan kuat 
 

dan  akurat  sangat  peintiing  jiika  peimaini  iingini  meni  ceti        ak  gol.  Keigagalan 
 

meineimbak  seiriing  teirjadii                 diisiituasii                 peirmaiinan  yang  beri         langsung  ceipat 

diibawah te ikanan peimaiin be irtahan lawan. 

Daya le idak otot tungkaii          adalah keimampuan otot seiseiorang dalam 
 

meingatasii           beiban deingan keiceipatan  yang tini              ggi.i                  Daya  ledi              ak  otot tungkaii 

 

adalah  suatu  ke imampuan  otot  tungkaii            untuk  me ilakukan  aktiiviitas  seicara 

ceipat  dan  kuat  untuk  meinghasiilkan  teinaga  agar  dapat  meingatasii             be iban 

yang  diibeiriki  an,  De iwii              (2018:  2).  Seoi  rang  pe imaiin  harus  meimiiliikii              daya 
 

leidak yang optiimal teirutama daya ledi  ak otot tungkaii, kare ina bagiai  n tubuh 
 

iiniilah  yang me imbe iriikan kontribi usi i          pada saat se iorang pe imaini  me ilakukan 
 

shootiing kei          gawang lawan untuk meinghasiilkan gol. Faktor  utama dalam 

latiihan  untuk  meiniingkatkan  daya  leidak  adalah  mula-mula  me imusatkan 

pada  peimbeni              tukan  kekuatani ke imudiani  beiralihi  pada  bebani  lebihii  ringan.i  
 

Untuk  meni  ghasili        kan  teindangan  yang  keiras  diibutuhkan  daya  ledi  ak otot 
 

tungkaii                     yang   kuat,   maka   darii                     iti        u   daya   ledi              ak   otot   tungkaii                     sangat 
 

beirpeingaruh  dalam  me ilakukan  shootiing  yang  baiki              .  Jadi,i                  daya  ledi              ak  otot 
 

tungkaii                 adalah  ke imampuan  otot  se ise iorang  dalam  meilakukan  geirakan 
 

deni gan kuat dan ce ipat deingan kontraksii       tiinggii. 
 

Faktor-faktor yang biisa me impeingaruhii          keimampuan shootini  

 

 
g bola 

 

kei                       gawang   seipakbola   diipeirlukan   unsur-unsur   kondiisi i                       fisi           iki sepertiii  i 

 

keikuatan,  keiceipatan,  keileinturan,  keiseiiimbangan,  keiteipatan,  daya  tahan, 
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keli        ini              cahan,   dan   koordinasiii (Aditi        yatama,   2017).   Untuk   mendapatki an 
 

geri         akan  dan  teikniik  yang  baiik  dalam  olahraga  sesi           eiorang  harus  me imiiliikii 

keise iiimbangan yang baiik. Ke iseiiimbangan sangat diipe ingaruhii          oleih kualiitas 

atau  keimampuan  darii            keki              uatan  dan  daya  tahan  otot  seseoraii  ng.  Menuruti 
 

Iismaryanti i                  (2006:38)   keiseiiimbangan   adalah   seise iorang   atau   atliit   yang 

mampu peirtahankan siikap atau posiisii  dalam beiberi          apa waktu 

teiteintu.Keiseiiimbangan meri         upakan siikap beirtumpu dan meni              gambang yang 
 

seiriing meime irlukan keki              uatan (Adei       Mardiiana, 2009:16). 
 

Shootini              g adalah tendangani  kei arah gawang yang untuk 
 

meinciiptakan  gol.  Shootiing  me impunyaii              ciirii             khas  laju  bola  yang  sangat 
 

ceipat  dan  keri         as  seirta  suliit  diiantiisiipasii                oleih  peni              jaga  gawang.  Namun 
 

deimiki              iian  shootingi yang  baiki  harus  meimadukan  antara  kekuatani otot 
 

tungkaii             dan  teimbakan.  Shootiing  dapat  diilakukan  deingan  se imua  bagiian 

kakii,  teirutama  pada  punggung  kakii,  siisii               kakii               bagiian  dalam,  sisi           ii               kakii  

bagiian luar dan ujung kakii. Dalam pe irmaini              an  sepakbolai  teikniki  shootingi 
 

meirupakan  teikniik  yang  kompleki              s  dalam  peli        aksanaannya.  Dibutuhkani  
 

komponein  fiisiik  beirupa  keikuatan  kakii                 yang  baiik.  Hal  teirseibut  dapat 
 

diipe iroleih darii         latihi              an fisikii yang cukup dan belaji  ar tekni iki                        seci             ara perlahi an 
 

dan beirtahap, Hanafii       (2015) 
 

Be irdasarkan peinjeilasan dii          atas, shootini              g adalah salah satu bagiani 
 

teikniik  yang  harus  diikuasaii                 oleih  seti        iiap  peimaiin  untuk  dapat  be irmaiin 
 

seipakbola deni  gan pe irforma puncak dan meni  capaii       preistasi i        yang tini  ggii. Hal 
 

iinii        diikareinakan pada saat peri         tandiingan beirlangsung pe imaini                      dituntuti untuk 
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meni  guasaii               bola  deni gan  geirakan  yang  sangat  ceipat  dan  liincah  kareina 
 

peimaiin  me imili        iikii                 waktu  dan  ruangan  yang  teirbatas  untuk  meilakukan 
 

shooti ing  ke i            arah  gawang  yang  beirtujuan  untuk  meinceitak  gol  se ibanyak- 
 

banyaknya.   Olehi  sebabi itui  dibutuhkai  n   daya   ledaki  otot   tungkaii                  dan 
 

keise iiimbangan yang baiik dalam   meli        akukan shootini              g agar teimbakan yang 
 

diihasiilkan akurat dan suli it diitangkap ole ih kiipeir lawan. 
 

Dii            daeri         ah  Sumateri         a  Barat  khususnya  Kota  Payakumbuh  teirdapat 

beri         bagaii          klub SSB. Seipakbola dii          Kota Payakumbuh be irke imbang deingan 

peisat,  kareina  banyak  wadah  atau  SSB  yang  meimbiina  peimaiin  de ingan 

keigiiatan  latihi              an  rutiin  setii                api mingguni  ya  baiki  iitu  2  sampaii            3  kalii            dalam 
 

semi  iinggu teirgantung manajeimeni  SSB masiing-masiing. 
 

SSB  Sonyak  Pratama  meri         upakan  salah  satu  seikolah  seipakbola 

yang  beirada  dii              Kota  Payakumbuh,  Sumateira  Barat.  SSB  iinii              beirtujuan 

untuk   meinciiptakan   peimaiin   atau   atleit   profeisi ional   deingan   rata-rata 

peimaiinnya  meine impuh  peindiidiikan  seipe irti i                Seikolah  Dasar  dan  Seikolah 

Me ineingah Peri         tama (SD/SMP/SMA). Pada saat obse irasii          lapangan dii          SSB 

Sonyak Pratama peinulisi                     mengi  amatii          bahwa masihi  rendahni  ya keimampuan 
 

shootiing  para  peimaini ,  yang  meimbedi  akannya  adalah  keimampuan  yang 
 

maksi imal dan yang beilum maksi imal yang teilah diicapaii       oleih peimaiin. 
 

Be irdasarkan  peingamatan  pe ineli        iiti,i                    hal  iinii             dikari  enakani  rendi  ahnya 
 

kondiisi i             fiisiik  sepi              ertiii daya  ledaki  otot  tungkaii             dan  keseiii  imbangan  peimaini  
 

seipakbola SSB Sonyak Pratama yang beirbedi              a-beda.i Masihi                      banyak peimaini  
 

yang  kurang  teipat  dan  kurang  keiras  dalam  meli        akukan  shootiing.  Hal  iinii  
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juga  dapat  diiliihat  darii                  seitiiap  peirtandiingan   yang  dili        akukan  oleih  tiim 
 

seipakbola   SSB   Sonyak   baiki  dalam   latihi tandingi  maupun   turnamen.i  
 

Walaupun  se iriing  meimpe iroleih  ke imeni              angan  dii           setii                api  pe irtandingan,i  teti        apii  

 

para pe imaiinnya masi ih kurang bagus dalam pe inye ileisaiian akhiir. Teindangan 
 

tiiap-tiiap peimaiin masiih banyak yang tidi              ak tepai t sasaran (gawang). Sebagaii  i 

 

contoh keitiika peirtandiingan keijuaraan Liiga SSB Payakumbuh antar-SSB dii  

 

Kota  Payakumbuh.  SSB  Sonyak  meimperi         olah  peri          ini              gkat  Ke ieimpat.  SSB 
 

Sonyak  kalah  1-2  darii            SSB  Tunas  Putra  dalam  me impeireibutkan  juara  3. 
 

Dalam  peri          tandini              gan  tersi                     ebut,i SSB  Sonyak  me ilakukan  10  tendangani  ke i  

 

awah  gawang,  9  teindanngan  meileinceing  dan  hanya  1  goal.  Data  diiambiil 

darii              peingamanan  lapangan  pada  bulan  Mareit  2021.  Dapat  disi           iimpulkan 

bahwa para pe imaiin SSB Sonyak masiih kurang dalam me ilakukan shootini              g 
 

seihini              gga perlui diilakukan peneliii  itiani  ini.i i  

 

Dalam shootini              g, daya ledaki otot tungkaii               dan keseiiii  mbangan sangat 
 

meimbantu   untuk   meingeitahuii                     keimampuan   shootiing   yang   maksiimal. 

Seiarah  deingan  peirnyataan    di iatas  harapan  peine iliitii              adalah  agar  peimaiin 

dapat meilakukan shooti ing deingan baiik dan de ingan keimampuan shootiing 

yang baiik dan maksiimal, seikaligi  us dapat meni ge irti i         peintiingnya daya leidak 
 

otot  tungkaii,  keiseiiimbangan  pada  saat  meilakukan  shootini              g.  Dan  penelitiiii  i 

 

dapat meingeitahuii       apakah ada hubungan antara daya leidak otot tungkaii       dan 
 

keise iiimbangan de ingan keimampuan shootiing pada peimaini  sepi              akbola SSB 
 

Sonyak Pratama. Peintiingnya peni              guasaan shooti ing iniii  sangat berpengaruhii  
 

pada ke iseiluruhan peirmaiinan seipak bola, kareina shootini              g adalah salah satu 
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geri         ak dasar atau teki              niki                        dasar dalam pe imainani  sepaki bola yang wajibi                        dan 
 

harus diikuasi i          oleih seitiiap peimaiin. Seilaiin geirak dasar yang harus diki              uasaii  

 

olehi  pe imaini  ,  ada  beberapaii  faktor  laini  yang  juga  harus  diimilii                ki.ii  Salah 
 

satunya  adalah  daya  le idak  otot  tungkaii              dan  keiseiiimbangan,  yang  akan 

meindukung keimampuan dalam ke imampuan shootiing Seipak Bola. 

Beri         dasarkan  latar  beilakang  teirse ibut  peineiliitii              dalam  hal  iinii              akan 

meingangkat  judul  te intang  Hubungan  Daya  Leidak  Otot  Tungkaii                 dan 

Keiseiiimbangan  Deingan  Ke imampuan  Shootini              g  Peimaini  Seipakbola  SSB 
 

Sonyak Pratama Di i       Kota Payakumbuh 
 

B. Identifikasi Masalah 
 

Beirdasarkan  peinjeilasan  dii            latar  beilakang  dii            atas  banyak  factor  yang 
 

meimpe ingaruhii                       keimapuan   shooti ing   peimaiin   sepi              akbola   SSB   Sonyak 
 

Pratama,  olehi  kareina  itui dalam  peneliitii  iani  iniii  dapat  diiidentifikiii i  asikani  
 

beibe irapa masalah se ibagaii       beiri ikut: 
 

1. Keimampuan shootiing. 
 

2. Kondiisii       fisi           iki              . 
 

3. Daya leidak otot tungkaii. 
 

4. Keiseiiimbangan. 
 

5. Pandangan peimaiin. 
 

6. Peirkeinaan kakii       pada bolan 
 

7. Motiivasi i       peimaiin. 



11 
 

 
 
 
 
 

C. Pembatasan Masalah 
 

Beirdasarkan  iide intiifiikasii               masalah  dan  pe imbatasan  masalah  dii               atas, 
 

teri         nyata  teirlalu  banyak  faktor-faktor  yang  me impeni              garuhii                 kemai  mpuan 
 

shooti ing.  Meingiingat  waktu,  dana  dan  keti        eirbatasan  peinuliis,  maka  dalam 
 

peni              elii                itiani  iniii  penuli  isi                  me imbatasii       masalah yaitui  sebagai  ii       beirikui  t : 
 

1. Daya leidak otot tungkaii. 
 

2. Keiseiiimbangan. 
 

3. Keimampuan shootiing. 
 

D. Rumusan Masalah 
 

Beri         dasarkan batasan masalah dii        atas maka pe inulisi                   merui muskan dalam 
 

peine iliitiian se ibagaii       be iriikut : 
 

1. Apakah  teri         dapat  hubungan  antara  daya  le idak  otot  tungkaii                deingan 
 

keimampuan shootini g peimaini  seipakbola SSB Sonyak Pratama ? 
 

2. Apakah  teirdapat  hubungan  antara  keiseii        imbangan  deni              gan  keimampuan 
 

shootiing pe imaiin sepi              akbola SSB Sonyak Pratama ? 
 

3. Apakah teri         dapat hubungan daya leidak otot tungkaii         dan keiseiiimbangan 

seicara be irsama-sama deingan keimampuan shooti ing peimaiin seipakbola 

SSB Sonyak Pratama? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Seisuaii          deingan rumusan masalah dii          atas, maka tujuan pe ine iliitiian yang 
 

iingiin diicapaii       dalam pe ineiliitiai  n ini ii       adalah untuk meingeitahuii       : 
 

1. Untuk meinge itahuii  hubungan daya leidak otot tungkaii  deingan 
 

keimampuan shootini              g peimaini                     sepakboi  la SSB Sonyak Pratama. 
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2. Untuk   me inge itahuii                       hubungan   keiseiiimbangan   deingan   keimampuan 
 

shootiing pe imaiin seipakbola SSB Sonyak Pratama. 
 

3. Untuk meingeitahuii hubungan daya le idak otot tungkaii dan 
 

keise iiimbangan   se icara   beri         sama-sama   de ingan   keimampuan   shootini              g 
 

peimaiin se ipakbola SSB Sonyak Pratama. 
 

F. Manfaat Penelitian 
 

Hasili  peineiliti        iian iinii       dihi  arapkan dapat beri          manfaat dan beirguna untuk : 
 

1. Seibagaii        syarat untuk peinuliis meindapat ge ilar Strata Satu (S1) Program 

Studii       Peindiidiikan Ke ipeilatiihan Olahraga. 

2. Untuk peilatiih dan peingurus seirta peimaiin SSB Sonyak Pratama dii        Kota 

Payakumbuh se ibagaii  bahan peirti imbangan atau e ivaluasii  dalam 

meni              ingkai  tkan ke imampuan shooting.i  
 

3. Seibagaii          bahan bacaan mahasisi           wa pada peirpustakaan baiik dii          Fakultas 

Iilmu  Ke iolahragaan  maupun  Peirpustakaan  Pusat  Uniiveirsiti        as  Neigeirii 

Padang. 

4. Peni ulisi  beiri ikutnya  seibagaii              bahan  acuan  untuk  meine iliti        ii             leibiih  lanjut 
 

be irhubungan de ingan variiablei-variiabeil laiin yang meimpeingaruhii 

keimampuan shootiing. 


